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Abstrak : Pengetahuan diketahui bisa mengubah perilaku perawatan mandiri menjadi lebih baik. Desain cross-
sectional digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan perawtaan mandiri dan pelaksanaan
perawatan mandiri. Dari jumlah sampel sebanyak 50 responden dengan gagal jantung digunakan skala DKHFS
dsn SCHFI untuk mengukur pengetahuan mengenai perawatan mandiri dan pelaksanaan perawatan mandiri.
Rata-rata skor pengetahuan cukup tinggi yakni sebanyak 26 responden (52%). Rata-rata skor pelaksanaan
perawatan mandirii yang tidak adekuat pada responden yang berumur lansia. Pengetahuan, usia, jenis kelamin,
pendidikan dan fungsional klas adalah faktor-faktor yang dapat terkait dalam pelaksanaan perawatan mandiri
yang rendah. Kedua variabel dilakukan uji bivariat dengan menggunakan korelasi spearman dengan a=0,454.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan dan mengoptimalkan pelaksanaan
perawatan mandiri pada pasien gagal jantung.

Kata Kunci : gagal jantung, pengetahuan, perawatan mandiri

Abstract : Knowledge is known to change self-care behavior for the better. The cross-sectional design was used
to determine the relationship between knowledge of independent care and the implementation of self-care. Of the
total sample of 50 respondents with heart failure, the DKHFS and SCHFI scales were used to measure
knowledge about self-care and the implementation of self-care. The average score of knowledge is quite high at
26 respondents (52%). The average score of inadequate self-care implementation among elderly respondents.
Knowledge, age, gender, education and functional class are factors that can be related in the implementation of
low self-care. Both variables were carried out bivariate tests using the Spearman correlation with a = 0.454. The
results of this study can be used as a reference in improving and optimizing the implementation of independent
care in heart failure patients.
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PENDAHULUAN

Prevalensi kasus gagal jantung di

Tingginya prevalensi gagal jantung,
angka kematian dan rehospitalisasi ini

indonesia pada tahun 2013 berdasarkan
diagnosa dokter mencapai 229.696 orang,
sedangkan berdasarkan gejala mencapai
530.068 orang (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia, 2014). Prevalensi ini
meningkat seiring dengan peningkatan
usia. Prevalensi penderita gagal jantung di
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang pada
tahun 2017 sebanyak 361 orang dan pada
tahun 2018 sebanyak 262 orang.

menunjukkan perlunya penatalaksanaan
yang tepat. Gagal jantung memerlukan
penatalaksanaan yang tepat dari tenaga
kesehatan khususnya perawat dalam
memberikan intervensi yang diharapkan
dapat mencegah perburukan penyakit.
Intervensi yang dimaksud berfokus pada
peningkatan perawatan mandiri pasien
gagal jantung yang tidak hanya bersifat

farmakologi saja tetapi intervensi non




farmakologi yang juga perlu diberikan
perhatian serius (Zamanzadeh, 2013). Hal
ini dikarenakan penderita dengan penyakit
gagal jantung juga mengalami gangguan
pemenuhan perawatan secara mandiri.

Perawatan mandiri pada pasien gagal
jantung difokuskan pada kegiatan sehari-
hari dan pemecahan masalah untuk
menggabungkan  perilaku ini  dalam
rutinitas kehidupan. Perawatan mandiri ini
meliputi kepatuhan minum obat,
pembatasan cairan dan garam,
pemantauan berat badan mandiri, latihan
fisik dan monitoring gejala kekambuhan
(Rieger Moserdkk, 2019). Beberapa faktor
yang mempengaruhi perawatan mandiri
adalah  karakter individu, keparahan
penyakit dan lingkungan.

Pengetahuan adalah salah satu
variabel yang bisa mengubah perilaku
perawatan diri menjadi lebih baik (Heo,
2014). Pengetahuan adalah faktor penting
yang bisa diubah sehingga perilaku
perawatan diri bisa menjadi lebih
baik.Peningkatan pengetahuan dan
perawatan mandiri pada pasien gagal
jantung memiliki potensi untuk mengurangi
perawatan kembali di rumah sakit dan
mengurangi gejala sisa yang merugikan
dan meningkatkan  kualitas  hidup
(Dunbar,2015).

Penelitian ~ yang dilakukan  oleh
McGreal et.al di Amerika Serikat pada
tahun 2010-2014 ternyata didapatkan
bahwa pengetahuan saja tidak
meningkatkan perilaku perawatan diri
pada pasien gagal jantung. Intervensi lain
masih dibutuhkan diantaranya intervensi
dalam peningkatan kepercayaan diri untuk

melakukan ~manajemen perawatan diri

yang optimal. Perilaku perawatan mandiri
ini diharapkan dapat meningkat dengan
tingginya kepercayaan diri

Berdasarkan adanya hasil penelitian
sebelumnya yang berbeda diatas, maka
penulis tertarik untuk meneliti hubungan
antara pengetahuan perawatan mandiri
dengan pelaksanaan perawatan mandiri
pada pasien gagal jantung di Poli Jantung
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasi analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah  seluruh  pasien yang
mengalami gagal jantung di Poli Jantung
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 50

responden.

HASIL

Tabel 1 Hasil Analisis Korelasi Spearman
Row hubungan pengetahuan perawatan
mandiri dengan pelaksanaan perawatan

mandiri pada pasien gagal jantung

Perawatan Mandiri

Pengetahuan | r =108
p = 0,454
n =50

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
nilai p value sebesar 0,454 yang berarti
bahwa Ho diterima (tidak ada hubungan
antara pengetahuan perawatan mandiri
dengan pelaksanaan perawatan mandiri

pada pasien gagal jantung).




PEMBAHASAN

Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan nilai p value sebesar 0,454 yang
berarti bahwa tidak ada hubungan antara
pengetahuan perawatan mandiri dengan
pelaksanaan perawatan mandiri pada pasien
gagal jantung. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya beberapa faktor, diantaranya
usia dan lingkungan. Dimana ketika usia
bertambah maka pengetahuan pun akan
meningkat tetapi pada penelitian ini diperoleh
sebagian besar responden dengan usia lansia.
Pada umur lansia banyak dijumpai adanya
penurunan kemampuan belajar dan
mendemonstrasikan  aktivitas ~ perawatan
mandiri pada pasien gagal jantung sebagai
akibat dari adanya penurunan fungsi sensori
(De Geest et al, 2004).

Pada penelitian ini dapat diketahui
bahwa hasil analisa data terhadap variabel
pelaksanaan perawatan mandiri diperoleh
gambaran bahwa rata-rata pasien memiliki
pengetahuan perawatan mandiri yang tinggi
tetapi nilai pelaksanaan perawatan mandiri
tidak adekuat. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari McGreal, dkk (2014) yang mengatakan
bahwa hanya dengan memiliki pengetahuan
saja tidak meningkatkan perilaku dalam
perawatan diri, serta tidak mengurangi risiko
gejala kekambuhan. Dukungan
lingkungan/sosial juga menjadi sesuatu yang
sangat penting ketika seseorang tidak dapat
memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Namun
jika persepsi keluarga tidak baik maka hal
tersebut tidak akan mendukung pelaksanaan

perawatan mandiri yang adekuat.

KESIMPULAN

1. Tingkat  pengetahuan  perawatan
mandiri pada pasien gagal jantung di
poli jantung RSUD Dr. Saiful Anwar
Malang sebagian besar tinggi yaitu
sebanyak 26 orang (52%).

2. Pelaksanaan perawatan mandiri pada
pasien gagal jantung di poli jantung
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang
sebagian besar tidak adekuat yaitu
sebanyak 44 orang (88%).

3. Tidak ada

pengetahuan

hubungan antara
perawatan  mandiri
dengan pelaksanaan perawatan

mandiri pada pasien gagal jantung.

SARAN
1. Bagi Institusi Pendidikan
Dengan adanya penelitian  ini
diharapkan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan terutama yang
berfokus pada pengembangan ilmu
pengetahuan penyakit kronis.
2. Bagi Rumah Sakit
Dengan adanya hasil penelitian ini,
diharapkan bagi rumah sakit agar bisa
meningkatkan  pelayanan = kepada
pasien gagal jantung, mengoptimalkan
pelaksanaan perawatan mandiri
dengan cara edukasi, pemberian
motivasi dan pelaksanaan family
center care.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian  berikutnya bisa  diteliti
variabel dukungan social dan motivasi
sehingga bisa diketahui hubungan
dukungan  sosial dan = motivasi
terhadap  pelaksanaan perawatan

mandiri pada pasien gagal jantung.
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